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ABSTRAK 

Perilaku bullying merupakan bentuk penindasan atau kekerasan yang dilakukan 

dengan sengaja terhadap orang lain dengan tujuan untuk menyakiti dan biasanya 

dilakukan secara terus menerus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bentuk-bentuk bullying yang terjadi di sekolah dasar, dampak bullying dan 

perlindungan hukum seperti apa yang sesuai untuk diberikan kepada korban 

bullying menurut UU Nomor 35 Tahun 2014. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kepustakaan atau library research. Data 

dikumpulkan dari karya-karya tertulis yang berhubungan dengan objek yang 

diteliti, termasuk hasil penelitian baik yang sudah maupun yang belum 

dipublikasikan mencakup buku-buku, undang-undang, jurnal, internet dan 

ensiklopedia. Hasil penelitian ini adalah korban bullying umumnya terjadi kepada 

seseorang yang terlihat lemah atau jarang berinteraksi dengan orang lain, guru 

harus ikut berperan dalam menyikapi perisitiwa bullying dan pemerintah harus 

memberikan lebih banyak edukasi mengenai bullying. 

Kata Kunci: Bullying, Perlindungan Hukum, Sekolah Dasar 

 

ABSTRACT 

Bullying behavior is a form of oppression or violence that is done intentionally 

against others with the aim of hurting and is usually done continuously. This study 

aims to determine the forms of bullying that occur in elementary schools, the 

impact of bullying and what kind of legal protection is appropriate to be given to 

victims of bullying according to Law No. 35 of 2014. The method used in this 

study is a qualitative method. The type of research used in this study is library 

research. Data were collected from written works related to the object being 

studied, including on this paper are research results that have been or have not 

been published including books, laws, journals, the internet and encyclopedias. 
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The results of this study are that victims of bullying generally occur to someone 

who looks weak or rarely interacts with others, teachers must play a role in 

responding to bullying incidents and the government must provide more education 

about bullying. 

Keywords: Bullying, Legal Protection, Elementary School 

 

A. PENDAHULUAN 

Dalam ke$vhi$dupan be$vrsosi$al, se$vti$ap orang pasti $ se$vlalu be$vrharap me$vne$vmukan 

pe$vrgaulan yang posi $ti$f atau se$vpadan di $ li$ngkungan me$vre$vka. Pe$vrgaulan yang 

posi $ti$f te$vrse$vbut bi $sa di $dapatkan di $mana saja, bai $k dari$ li$ngkungan ke$vluarga, 

li$ngkungan se$vkolah maupun li $ngkungan se$vki$tar. Se$vti$ap warga ne$vgara be$vrhak atas 

rasa aman dan be$vbas dari$ se$vgala be$vntuk ke$vjahatan.1 Bagi $ anak yang masi $h 

be$vrada di $ usi $a di $ni$, li $ngkungan se$vkolah te$vrutama pada ti $ngkat Se$vkolah Dasar 

me$vmi$li$ki$ pe$vranan pe$vnti $ng se$vbagai $ te$vmpat awal untuk me $vmpe$vrole$vh pe$vndi $di$kan 

yang be$vrkuali $tas se$vrta me$vmbe$vntuk li $ngkungan pe$vrte$vmanan yang bai $k. 

Pada zaman se $vkarang, pe$vmbe$vntukan karakte$vr di $se$vkolah me$vrupakan aspe$vk 

yang sangat di $pe$vrlukan agar si $swa dapat me$vmi$li$ki$ ni$lai$-ni $lai$ luhur bangsa dan 

me$vnjadi$ warga ne$vgara I$ndone$vsi$a yang bai $k. Anak bukanlah obje $vk ke$vke$vrasan dan 

di$skri$mi$nasi $ dari$ si$apapun, se$vbab anak adalah masa de$vpan bangsa yang harus 

me$vndapatkan pe$vrhati $an dan pe$vrli$ndungan orang tua, masyarakat, se$vkolah dan 

pe$vme$vri$ntah guna untuk pe$vrtumbuhan dan pe$vrke$vmbangan anak se$vhi$ngga dapat 

be$vrtumbuh me$vnjadi$ anak yang de$vwasa, be$vrtanggungjawab dan dan be $vrmartabat.2  

Pe$vnge$vrti$an anak juga bi $sa di $kaji $ se$vsuai$ de$vngan pe$vrspe$vkti $f sosi $ologi$s, 

me$vnurut pe$vrspe$vkti $f sosi $ologi$s se$vndi $ri$ anak ti $dak se$vmata-mata hanya be$vrdasarkan 

dalam batas usi $a yang di $punyai $ se$vse$vorang, te$vtapi $ di$ce$vrmati $ juga dari$ se$vgi$ bi$sa 

ti$daknya se$vse$vorang dapat se$vcara mandi$ri$ me$vnjalani $ hi$dupnya dari $ pandangan 

sosi $al ke$vmasyarakatan di $mana di $a be$vrada.3 Di$ se$vkolah, guru me $vrupakan pe$vran 

yang pe$vnti $ng dalam me$vndi$di$k si $swa agar se$vsuai$ de$vngan ni $lai$ dan moral yang 

be$vrlaku di $ mayarakat dan juga me $vmi$li$ki$ ke$vwajban untuk se$vlalu be$vrsi$kap adi $l 

te$vrhadap para si $swa.  

                                                 
1 Iwan Setyawan, Analisis Mengenai Faktor-Faktor Orang dapat Melakukan Tindak 

Pidana Pembunuhan, Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian, Vol.2, No.2 (2019). 
2 Suhaila Zulkifli, Penyuluhan tentang Perlindungan Hukum Terhadap Anak Dibawah 

Umur, Jurnal Pengabdian Masyarakat Tjut Nyak Dhien, Vol.1, No.2 (2022). 
3 Sigar P. Berutu, Tinjauan Yuridis terhadap Perkelahian Antar Kelompok (Tawuran) yang 

Dilakukan oleh Anak Dibawah Umur, Unes Law Review, Vol.6, No.4 (2024). 
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Di$sampi $ng i $tu, guru ti $dak hanya me$vmi$li$ki$ ke$vwaji $ban, guru juga me $vmi$li$ki$ 

hak untuk me$vndapatkan pe$vrlakuan yang sopan dan santun dari $ si$swa. Pada 

je$vnjang pe$vndi$di$kan Se$vkolah Dasar (SD) se$vri$ng se$vkali $ te$vrjadi$ pe$vri$sti$wa 

pe$vrundungan atau le $vbi$h di $ke$vnal de$vngan se$vbutan bullyi $ng antar se$vsama si $swa. 

Kata bullyi $ng be$vrasal dari$ Bahasa i $nggri$s “bull” yang arti $nya be$vnte$vng, se$vcara 

e$vti$mologi $s kata bully be$vrarti$ ge$vrtakan, se$vse$vorang me$vnganggu yang le $vmah.4 

Me$vnurut World He$valth Organi $zati $on (WHO) me$vnyatakan bahwa re $vmaja 

te$vrmasuk i $ndi $vi$du yang be$vrusi$a antara 10 hi $ngga 19 tahun yang mana di $bagi$ 

me$vnjadi$ dua kate$vgori$ be$vrdasarkan usi $a, yai $tu 10-14 tahun dan 15-19 tahun.  

Pada usi $a i $ni$, bi $asanya re$vmaja me$vngalami $ se$vjumlah pe$vrubahan be$vsar, bai $k 

dalam aspe$vk fi$si$k, me$vntal, maupun sosi$al. Pe$vrubahan-pe$vrubahan te$vrse$vbut dapat 

me$vni$ngkatkan ke$vre$vntanannya te$vrhadap be$vrbagai $ masalah, te$vrmasuk pe$vrundungan 

(bullyi $ng) yang dapat be $vrdampak pada ke$vse$vhatan me$vntal re$vmaja, bahkan 

me$vmi$cu ke$vi$ngi$nan untuk me$vnyaki $ti$ di$ri$ se$vndi$ri$ atau bunuh di $ri$. Me$vnurut 

Ke$vme$vnte$vri$an Pe$vmbe$vrdayaan Pe$vre$vmpuan dan Pe$vrli$ndungan Anak Re$vpubli $k 

I$ndone$vsi$a, Bullyi$ng me$vrupakan be$vntuk pe$vni$ndasan atau ke$vke$vrasan yang 

di$lakukan de$vngan se$vngaja te$vrhadap orang lai $n de$vngan tujuan untuk me $vnyaki $ti$ 

dan bi$asanya di $lakukan se$vcara te$vrus me$vne$vrus.5  

Umumnya korban bullyi $ng te$vrjadi$ ke$vpada se$vse$vorang yang te $vrli$hat le$vmah 

atau jarang be$vri$nte$vraksi $ de$vngan orang lai $n. Dampak yang ti $mbul dari$ pe$vri$laku 

bullyi $ng bi$asanya me$vmpe$vngaruhi$ kondi $si$ me$vntal si $swa, Dampak bullyi $ng se$vcara 

psi $kologi$s te$vrli$hat bahwa si $swa me$vnjadi$ ti$dak pe$vrcaya di $ri$, khawati $r de$vngan 

li$ngkungan se$vki$tar, trauma untuk be$vrte$vman ke$vmbali$, malu de$vngan be$vrbi $cara 

pe$vlan, me$vnghi $ndari$ kontak mata, dan marah ji $ka sudah ti $dak bi $sa me$vne$vri$ma 

pe$vrlakuan buruk te$vrus me$vne$vrus.6 

 

                                                 
4 Kompas.com, Pengertian Bullying, Kategori, dan Jenisnya, diakses dari 

https://www.kompas.com/skola/read/2024/10/07/100000069/pengertian-bullying-kategori-dan-

jenisnya, diakses pada 04 Juni 2025. 
5 A. Tifani, Pengertian Bullying, Penyebab, dan Jenis-Jenisnya Secara Lengkap, diakses 

dari https://katadata.co.id/lifestyle/varia/65096b1927616/pengertian-bullying-penyebab-dan-jenis-

jenisnya-secara-lengkap, diakses pada 04 Juni 2025. 
6 D. Oktaviani dan Z. H. Ramadan, Analisis Dampak Bullying Terhadap Psikologi Siswa 

Sekolah Dasar, Educatio, Vol.9, No.3 (2023). 

 



Muhammad Arif Prasetyo dan Amelia Laurencia 

Analisis Perlindungan Hukum di Indonesia terhadap Korban Bullying di Sekolah 

Dasar Menurut UU No 35 Tahun 2014 

4 

 

Bullyi $ng dapat di $ke$vlompokkan me$vnjadi$ e$vmpat je$vni$s yai $tu, bullyi $ng se$vcara 

ve$vrbal me$vrupakan bullyi$ng yang di $lakukan se$vcara pe$vrkataan mi $salnya 

me$vre$vndahkan, me$vngancam, atau me $vmpe$vrmalukan korban. Bullyi $ng fi$si$k adalah 

bullyi $ng se$vcara ti$ndakan langsung se$vpe$vrti$ me$vmukul, me$vne$vndang atau me$vrusak 

barang korban. Bullyi $ng se$vcara re$vlasi$onal adalah bullyi $ng yang di $lakukan 

de$vngan cara me $vngi $solasi$, me$vnguci $lkan atau me$vnye$vbarkan gosi $p yang me$vrugi $kan 

korban se$vcara sosi $al. Dan yang te $vrakhi$r adalah Cybe$vrbullyi $ng, bullyi $ng yang 

di$lakukan me$vlalui$ platform di $gi$tal se$vpe$vrti$ me$vdi$a sosi $al. 7 

Upaya yang dapat di $lakukan guna me$vmbangun ge$vne$vrasi $ muda yang sadar 

hukum adalah de$vngan me$vmbe$vri$kan pe$vmbe$vlajaran dan pe$vnge$vtahuan se$vjak di $ni$ 

ke$vpada ge$vne$vrasi $ muda khususnya anak-anak muda atau re$vmaja me$vlalui$ 

pe$vndi$di$kan di $se$vkolah maupun pe$vnyuluhan-pe$vnyuluhan hukum me $vnge$vnai $ 

pe$vmanfaatan te$vknologi $ yang bai $k dan be$vnar yakni $ me$vnggunakan i $nte$vrne$vt untuk 

me$vncari$ i$de$v-i$de$v kre$vati $f yang dapat me$vnambah wawasan dan pe $vnge$vtahuan yang 

be$vrsi$fat posi $ti$f.8 Faktor-faktor yang me $vnye$vbabkan bullyi $ng me$vnurut Ari $e$vsto 

adalah se$vbagai $ be$vri$kut, faktor ke$vluarga, bi $asanya pe$vlaku bullyi $ng be$vrasal dari$ 

kondi$si$ ke$vluarga yang pe$vnuh de$vngan ke$vke$vrasan atau orang tua yang me $vne$vrapkan 

hukuman yang be$vrle$vbi$han te$vrhadap anak me$vre$vka. Faktor se$vkolah, bi $asanya bi $sa 

te$vrjadi$ di$kare$vnakan ti $ngkat pe$vngawasan ole $vh guru yang kurang me $vmadai$, 

te$vrutama di $ are$va ke$vlas yang ti $dak te$vrawasi $. Faktor te$vman se$vbaya juga me $vrupakan 

salah satu dampak pali $ng be$vsar di $kare$vnakan se$vorang anak le $vbi$h banyak 

me$vnghabi $skan waktu be$vrsama te$vman – te$vmannya di $ se$vkolah. Dan faktor yang 

te$vrakhi$r yai $tu faktor me$vdi$a massa bi$asanya bi $sa te$vrjadi $ kare$vna me$vli$hat dan 

me$vngi$kuti $ konte$vn yang te$vrdapat di $ layar te$vle$vvi$si$, se$vpe$vrti$ me$vre$vndahkan, 

me$vngancam se$vse$vorang hi $ngga me$vnggunakan ke$vke$vrasan fi$si $k.9 

                                                 
 
7 Adiyono dkk., Peran Guru dalam Mengatasi Perilaku Bullying, Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Madrasah Ibtidaiyah, Vol.6, No.3 (2022). 
8 Ibnu Nurkasihani, Kesadaran Hukum Sejak Dini Bagi Masyarakat, diakses dari 

https://jdih.tanahlautkab.go.id/artikel_hukum/detail/kesadaran-hukum-sejak-dini-bagi-masyarakat, 

diakses pada 16 Juni 2025. 
9 Adiyono dkk., Peran Guru dalam Mengatasi Perilaku Bullying, Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Madrasah Ibtidaiyah, Vol.6, No.3 (2022). 
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 Di$ li$ngkungan se$vkolah, guru me$vrupakan orang yang pali $ng pe$vnti $ng untuk 

me$vngatasi$ pe$vri$sti $wa bullyi $ng. Se$vorang guru harus mampu me $vmbe$vri$kan e$vdukasi $ 

te$vrhadap pe$vlaku agar i $a ti $dak me$vngulangi $ atau me$vlakukan ke$vmbali$ pe$vrundungan 

te$vrse$vbut. Te$vtapi$ be$vbe$vrapa guru juga ada yang be $vrpe$vndapat bullyi $ng bukan 

me$vrupakan pe$vri$sti $wa yang be$vrbahaya di $kare$vnakan hal te $vrse$vbut sudah bi $asa 

te$vrjadi$ se$vbagai $ tradi$si$ di$ se$vkolah i$tu se$vndi$ri$.10 

Ji$ka para guru me$vmi$li$ki$ pe$vndapat te$vrse$vbut maka se$vkolah akan be$vrubah 

me$vnjadi$ salah satu te$vmpat yang me$vnye$vramkan bagi $ korban bullyi$ng di$kare$vnakan 

me$vre$vka be$vranggapan pe$vri$si$ti$wa te$vrse$vbut bi $sa saja me$vni$mpa ke$vmbali$. Para korban 

bullyi $ng harus me$vndapatkan pe$vrli$ndungan hukum. Me$vnurut Kamus Be$vsar 

Bahasa I$ndone$vsi$a (KBBI$), pe$vrli$ndungan dapat di$arti$kan se$vbagai $ hal atau 

ti$ndakan yang me $vmbe$vri$kan pe$vrli$ndungan dan hukum dapat di $de$vfi$ni$si$kan se$vbagai $ 

aturan atau ke$vbi$asaan yang se$vcara sah di $anggap me$vngi$kat dan di $te$vtapkan ole$vh 

pe$vnguasa atau pe$vme$vri$ntah.  

Be$vrdasarkan de$vfi$ni$si$ itu, pe$vrli$ndungan hukum dapat di $de$vfi$ni$si$kan se$vbagai$ 

upaya pe$vme$vri$ntah atau pe$vnguasa untuk me $vli$ndungi$ si$ste$vm hukum yang be $vrlaku. 

Se$vdangkan me$vnurut Kamus Hukum, pe$vrli$ndungan hukum dapat di $arti$kan 

se$vbagai $ pe$vraturan – pe$vraturan yang di $buat ole$vh badan – badan re$vsmi $ yang 

be$vrwaji $b yang me $vngatur ti$ngkah laku manusi $a dalam masyarakat dan be $vrsi$fat 

me$vmaksa. Hukum he$vndaknya di $li$hat se$vbagai $ suatu ge$vjala yang dapat di $amati$ di$ 

dalam masyarakat, antara lai $n me$vlalui $ ti$ngkah laku warga masyarakat.11 

 Ne$vgara harus melindungi pi $hak yang me$vnde$vri$ta ke$vrugi $an se$vsuai$ de$vngan 

hukum ne$vgara yang be $vrlaku.12 Pe$vrli$ndungan hukum me$vrupakan arti $ se$vmpi $t dari$ 

pe$vrli$ndungan, yang mana pe $vrli$ndungan ole$vh hukum saja. Pe $vrli$ndungan hukum 

dapat di $arti $kan juga se$vbagai$ pe$vrli$ndungan yang di $jami $n ole$vh hukum atau 

pe$vrli$ndungan yang di $i$mple$vme$vntasi$kan me$vlalui$ le$vmbaga dan prose$vdur hukum.13 

                                                 
10 W. S. Novendawati, Guru sebagai Agen Perubahan Perilaku Perundungan, Buletin 

Jagaddhita, Vol.1, No.4 (2019).  
11 Yusriando, Konstruksi Sistem Jaminan Sosial Nasional Bidang Kesehatan, Vol.7, No.2 

(2019). 
12 Atika Sunarto, Implementasi Hukum terhadap Merek sebagai Konsep Hak Kekayaan 

Intelektual, Jurnal Preferensi Hukum, Vol.4, No.3 (2023). 
13 M. S. Rumapea, E. M. Ujung dan L. Y. T. Sibagariang, Perlindungan Hukum terhadap 

Penggelapan Uang Elektronik dalam Transaksi Elektronik, Jurnal Hukum Kaidah, Vol.18, No.3 

(2019). 
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Pe$vrli$ndungan dari $ hukum be$vrkai$tan de$vngan hak dan ke$vwaji $ban yang di $mi$li$ki$ 

ole$vh manusi $a se$vbagai$ subye$vk hukum dalam be$vri$nte$vraksi $ antara satu de$vngan yang 

lai$n di$ dalam li $ngkungan me$vre$vka.  

Se$vbagai $ subye$vk hukum, manusi $a me$vmi$li$ki$ hak dan ke$vwaji $ban untuk 

be$vrti$ndak se$vsuai$ de$vngan hukum yang ada. Pe$vrli$ndungan hukum di $ I$ndone$vsi$a 

be$vrpe$vgang pada ke$vbi$jaksanaan umum yang me $vnjadi$ landasan se$vkali $gus tujuan 

poli $ti$k hukum di$ I$ndone$vsi$a. Se$vbagai $mana te$vrtuli $s dalam pe$vmbukaan UUD 1945, 

yai $tu: “me$vli $ndungi $ se$vge$vnap bangsa dan untuk me $vmajukan ke$vse$vjahte$vraan umum 

be$vrdasarkan Pancasi $la”.14 Salah satu wujud dari $ pokok pi $ki$ran te$vrse$vbut adalah 

ne$vgara me$vmbe$vri$kan pe$vrli$ndungan te$vrhadap hak mi $li$k warga ne$vgara.15 

Me$vnurut ahli $ Se$vti$ono, pe$vnge$vrti$an dari$ pe$vrli$ndungan hukum adalah suatu 

ti$ndakan atau upaya untuk me $vli$ndungi $ masyarakat dari $ ti$ndakan se$vwe$vnang-

we$vnang yang di $lakukan ole$vh pe$vnguasa yang me $vlanggar hukum runtuk me $vnjaga 

ke$vte$vrti$ban dan ke$vte$vntraman se$vhi$ngga manusi $a dapat me$vni$kmati$ martabatnya 

se$vbagai $ manusi $a.16 Me$vnurut ahli$ Soe$vrjono Soe$vkanto, pada dasarnya 

pe$vnge$vrti$an dari $ pe$vrli $ndungan hukum me$vrupakan se$vbuah pe$vrangkat hukum 

yang me$vmbe$vri$kan pe$vrli$ndungan ke$vpada subye$vk hukum. Se$vdangkan me$vnurut 

ahli$ Satji $pto Rahardjo, pe$vnge$vrti$an dari$ pe$vrli $ndungan hukum adalah 

me$vmbe$vri$kan pe$vngayoman ke$vpada hak asasi$ manusi$a yang di$rugi $kan orang 

lai $n dan pe$vrli $ndungan te$vrse$vbut di $be$vri$kan ke$vpada masyarakat agar me $vre$vka 

dapat me$vni $kmat se$vmua hak-hak yang di$be$vri$kan ole$vh hukum.17  

Me$vnurut Phi $li$pus M Hadjon, pri$nsi $p pe$vrli$ndungan hukum adalah pri $nsi $p 

pe$vngakuan dan pe$vrli$ndungan te$vrhadap harkat dan martabat manusi $a yang 

be$vrsumbe$vr pada Pancasi $la dan pri$nsi $p-pri$nsi $p ne$vgara hukum dan Pancasi $la.18 

                                                 
14 Sonya Airini Batubara, Perlindungan Hukum terhadap Pasien dalam Pelayanan Medis 

di Rumah Sakit Umum, Al Adl, Vol.12, No.2 (2020). 
15 Elvira Fitriyani Pakpahan, Perlindungan Hukum terhadap Data Pasien sebagai Jaminan 

Atas Data Pribadi dalam Pelayanan Kesehatan, Unes Journal of Swara Justisia, Vol.8, No.2 

(2024) 
16 Kumparan, Pengertian Perlindungan Hukum Beserta Unsur-Unsurnya, diakses dari 

http://www.kumparan.com/sejarah-dan-sosial/pengertian-perlindungan-hukum-beserta-unsur-

unsurnya, diakses pada 04 Juni 2025. 
17 Satjipto Rahardjo, Ilmu Hukum, Citra Aditya Bakti, Bandung, p.53. 
18 Thalia R. Latupeirissa, Perlindungan Hukum Bagi Penyandang Disabilitas dalam 

Rekrutmen Calon Pegawai Negeri Sipil, Skripsi, Universitas Pattimura, Ambon, 2019. 
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Me$vnurut Phi $li$pus, pe$vrli $ndungan hukum bagi $ rakyat te$vrbagi $ atas dua 

be$vrdasarkan sarananya, yakni $ pe$vrli$ndungan pre $vve$vnti$f dan re$vpre$vsi$f.19 

Sarana pe$vrli $ndungan pre$vve$vnti$f adalah pe$vrli $ndungan yang di$buat untuk 

me$vnce$vgah te$vrjadi$nya se$vngke$vta, yang mana subje $vk hukum di $be$vri$ ke$vse$vmpatan 

untuk me$vnyuarakan pe$vndapat me$vre$vka se$vbe$vlum pe$vme$vri$ntah me$vngambi $l ke$vputusan 

yang de$vfi$ni $ti$f. Se$vdangkan pe$vrli$ndungan re$vpre$vsi$f adalah pe$vrli$ndungan yang 

di$buat untuk me$vnye$vle$vsai$kan se$vngke$vta. 20 

Me$vnurut Muchsi $n dalam Rule$v of Law (Supre$vmasi $ Hukum) Surakarta, 

pe$vrli$ndungan hukum me$vrupakan suatu hal yang me $vli$ndungi $ subye$vk-subye$vk 

hukum me$vlalui $ pe$vraturan pe$vrundang-undangan yang be $vrlaku dan di $paksakan 

pe$vlaksanaannya de$vngan suatu sanksi $. Pe$vrli$ndungan hukum dapat di $be$vdakan 

me$vnjadi$ 2 (dua), yai $tu: 

a. Pe$vrli$nduvngan Huvkuvm Pre$vve$vnti $f  

Me$vruvpakan pe$vrli$nduvngan yang di $be$vri$kan ole$vh pe$vme$vri$ntah de$vngan tu vjuvan 

uvntuvk me$vnce$vgah se$vbe$vluvm te$vrjadi $nya pe$vlanggaran. Hal i $ni$ te$vrdapat dalam 

pe$vratu vran pe$vruvndang- uvndangan de$vngan maksuvd uvntu vk me$vnce$vgah suvatuv 

pe$vlanggaran se$vrta me$vmbe$vri$kan rambu v-rambuv atauv batasan-batasan dalam 

me$vlakuvkan suvatuv ke$vwaji $ban. 

b.  Pe$vrli$nduvngan Huvkuvm Re$vpre$vsi $f  

Me$vruvpakan pe$vrli$nduvngan akhi $r be$vruvpa sanksi $ se$vpe$vrti $ de$vnda, pe$vnjara, dan 

huvkuvman tambahan yang di $be$vri$kan apabi $la suvdah te$vrjadi$ se$vngke$vta atauv 

te$vlah di$lakuvkan suvatuv pe$vlanggaran.21 

Me$vnuvruvt Wi$dya Ayu v dalam bu vkuvnya Ce$vgah dan Stop Buvllyi $ng Se$vjak Di$ni$ 

Tahuvn 2020, buvllyi $ng be$vrasal dari$ bahasa I$nggri $s buvll, yang be$vrarti$ bante$vng, 

                                                 
19 Hukumonline. Teori-Teori Perlindungan Hukum Menurut Para Ahli, diakses dari 

https://www.hukumonline.com/berita/a/teori-perlindungan-hukum-menurut-para-ahli-

lt63366cd94dcbc?page=all, diakses pada 04 Juni 2025. 
20 Z. Almaida dan M. N. Imanullah, Perlindungan Hukum Preventif dan Represif Bagi 

Pengguna Uang Elektronik dalam Melakukan Transaksi Tol Nontunai, Jurnal Privat Law, Vol.9, 

No.1 (2021). 
21 Muchsin, Rule of Law (Supremasi Hukum), Magister Ilmu Hukum Program Pascasarjana 

Universitas Sebelas Maret, Surakarta, 2004. 
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serta se$vcara e$vti$mologi $ be$vrarti$ pe$vngge$vrtak atauv orang yang me $vnggangguv orang 

yang le$vmah. Di $sampi $ng i $tuv, Banyak para ahli $ yang me$vnge$vmuvkakan pe$vndapatnya 

me$vnge$vnai$ buvllyi $ng. Me$vnuvruvt Amnu vr, buvllyi$ng me$vruvpakan pe$vrbuvatan pe$vngguvnaan 

ke$vkuvatan dan me$vnyaki $ti$ orang lai$n bai $k se$vcara fi$si$k, ve$vrbal, atauv psi $kologi$s yang 

me$vmbuvat korban me$vrasa te$vrte$vkan dan mu vngki $n me$vngalami $ trauvma. 22 

Me$vnuvruvt Ri $gby, buvllyi $ng me$vruvpakan su vatuv ti$ndakan yang di $lakuvkan 

se$vse$vorang mauvpuvn se$vke$vlompok orang se$vcara te$vre$vncana dan me$vmpuvnyai $ tuvjuvan 

uvntuvk me$vnyaki $ti$ orang lai$n.23 Se$vdangkan me$vnuvruvt psi $kolog Andre$vw Me$vllor, 

buvllyi $ng adalah su vatuv pe$vri$sti$wa ke$vti $ka se$vse$vorang me$vrasa te$vrti$ndas ole$vh ti $ndakan 

orang lai$n dan i $a me$vmi$li$ki$ pe$vrasaan takuvt hal te$vrse$vbuvt akan te$vrjadi$ ke$vmbali $ dan 

i$a ti $dak dapat me$vnce$vgahnya.24 

Barbara Coloroso me $vngde$vfi$ni $si$kan buvllyi $ng adalah su vatuv ti$ndakan yang 

di$lakuvkan se$vcara sadar dan te $vre$vncana yang me $vmpuvnyai $ tuvjuvan uvntuvk me$vluvkai$ 

se$vse$vorang, se$vpe$vrti$ me$vlakuvkan ancaman ke$vke$vrasan25. Ti$ndakan i $ni$ bi$sa di $lakuvkan 

ole$vh si $apa saja bai $k te$vman de$vkat mauvpuvn ke$vrabat. Se$vdangkan me$vnuvruvt 

Ri$auvski $na, Dju vwi$ta me$vnde$vfi$ni$si$kan school buvllyi $ng se$vbagai $ pe$vri$lakuv ke$vkuvasaan 

antar-si$swa yang di $lakuvkan se$vcara te$vruvs me$vne$vruvs ole$vh se$vse$vorang atauv 

se$vke$vlompok si $swa yang me$vmi$li$ki$ ke$vwe$vnangan te$vrhadap si $swa lai$n yang le$vbi$h 

le$vmah de$vngan tu vjuvan uvntuvk me$vnyaki $ti$ orang te$vrse$vbuvt. 26 

Pe$vnge$vrti$an buvllyi $ng masi$h dalam pe$vrde$vbatan dan pe$vne$vli$ti$an terus di$lakuvkan. 

Pe$vne$vli$ti$an Harahap & Satri $ me$vnyatakan harga di $ri$ se$vse$vorang dapat te $vrpe$vngaruvh 

dari$ pe$vri$lakuv buvllyi $ng yang mana korban akan me $vnjadi$ kuvrang pe$vrcaya di $ri$.27 

                                                 
22 Novianti Ramadhani, dkk., Penerapan Konseling Kelompok dengan Teknik Role Playing 

untuk Mengurangi Perilaku Bullying Siswa Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Majene. Journal 

of Art, Humanity & Social Studies, Vol.4, No.2 (2024). 
23 Novianti Ramadhani, dkk., Penerapan Konseling Kelompok dengan Teknik Role Playing 

untuk Mengurangi Perilaku Bullying Siswa Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Majene. Journal 

of Art, Humanity & Social Studies, Vol.4, No.2 (2024). 
24 M. Z. Ariq, Dampak Perilaku Bullying terhadap Peserta Didik (Studi Kasus) di MTS 

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung Tahun Ajaran 2023/2024, Skripsi, Repository UIN 

Raden Intan Lampung, 2024.  
25 Nunung Yuliani, Fenomena Kasus Bullying di Sekolah, diakses dari 

https://doi.org/10.31227/osf.io/maqtx, diakses pada 16 Juni 2025. 
26 A. P. Yani dan Afrinaldi, Upaya Mengatasi Bullying melalui Layanan Bimbingan 

Kelompok bagi Remaja Panti Asuhan 'Aisyiyah Padang Panjang, Socius: Jurnal Penelitian Ilmu-

Ilmu Sosial, Vol.1, No.6 (2024). 
27 N. S. Almira dan A. Marheni, Analisis Fenomenologis Interpretatif tentang Definisi 

Bullying dan Harga Diri Bagi Korban Bullying, Jurnal Psikologi Integratif, Vol.9, No.2 (2021). 
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Be$vrbagai $ de$vfi$ni$si$ di$atas me$vnge$vnai$ buvllyi $ng, pe$vne$vli$ti$ dapat me$vnyi $mpuvlkan bahwa 

buvllyi $ng me$vruvpakan su vatuv ti$ndakan me$vnyaki $ti$ orang lai$n se$vcara fi$si$k atauv psi$ki$s 

bai$k di $lakuvkan ole$vh se$vse$vorang mauvpuvn se$vke$vlompok orang. Dan bi $asanya pe$vlaku v 

akan me$vncari$ se$vse$vorang yang se$vlalu v me$vnye $vndi$ri$ dan te$vrli $hat le$vmah di $kare$vnakan 

ke$vpuvasaan me$vre$vka akan le$vbi$h muvdah te$vrwuvjuvd.  

Dalam konte$vks se$vkolah dasar, be$vntuvk buvllyi $ng yang se$vri$ng mu vncuvl me$vli$puvti$ 

buvllyi $ng ve$vrbal, fi$si$k dan re$vlasi$onal.28 Buvllyi$ng ve$vrbal re$vntan te$vrjadi$ pada se$vkolah 

dasar di $kare$vnakan pada u vsi$a te$vrse$vbuvt masi$h dalam tahap pe$vrke$vmbangan sosi $al dan 

e$vmosi $onal yang mu vdah te$vrpe$vngaruvh. Buvllyi $ng ve$vrbal yang se $vri$ng te$vrjadi$ di$ se$vkolah 

adalah kuvrangnya ke$vsadaran akan pe$vngaruvh kata – kata te$vrhadap orang lai $n dan 

ke$vti$dakmampuvan dalam me$vnge$vndali $kan e$vmosi $.  

Me$vnuvruvt Yayasan SE $vJI$WA, se$vcara uvmuvm prakti $k buvllyi $ng dapat 

di$ke$vlompokkan me$vnjadi$ ti$ga kate$vgori$, yakni $ buvllyi$ng fi$si $k, buvllyi $ng ve$vrbal, dan 

buvllyi $ng me$vntal atauv psi $kologi$s. 

1) Buvllyi $ng fi$si$k me$vruvpakan je$vni $s buvllyi $ng yang dapat te $vrli$hat me$vngguvnakan 

i$ndra pe$vngli $hatan di $kare$vnakan ada te$vrjadi $ kontak langsu vng antara pe$vlaku v 

dan korban, se$vpe$vrti$ me$vluvdahi $, me$vnampar, me$vle$vmpar barang dan be $vntuvk-

be$vntu vk ti $ndakan lai$nnya yang re$vle$vvan. 

2) Buvllyi $ng ve$vrbal me$vruvpakan, je$vni$s buvllyi $ng yang dapat te $vrde$vkte$vsi$ ole$vh i $ndra 

pe$vnde$vngaran se$vpe$vrti$ me$vnge$vje$vk, me$vne$vri$aki$, me$vnyoraki $ dan be$vntuvk-be$vntuvk 

ti$ndakan lai$nnya yang re$vle$vvan. 

3) Buvllyi $ng me$vntal atauv psi$kologi $s me$vruvpakan je$vni$s buvllyi $ng yang ti $dak dapat 

te$vrli$hat me$vngguvnakan i$ndra pe$vngli $hatan mauvpuvn te$vrde$vte$vksi $ ole$vh i $ndra 

pe$vnde$vngaran ji $ka ki $ta ti $dak cu vkuvp me$vngawasi $ li$ngku vngan se$vki$tar, contoh 

se$vse$vorang yang me $vmandang si $ni$s dan pe$vnuvh ancaman. 29 

Se$vme$vntara i $tuv, Ke$vme$vnte$vri$an Pe$vmbe$vrdayaan Pe$vre$vmpu van dan Pe$vrli$nduvngan 

Anak (Ke$vme$vnPPPA), me$vnge$vlompokan be$vntuvk buvllyi $ng me$vnjadi$ e$vnam kate$vgori $ 

yai $tuv; 

                                                 
28 W. S. Hertinjung, Bentuk-Bentuk Perilaku Bullying di Sekolah Dasar, Publikasi Ilmiah, 

Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta, Surakarta, 2013. 
29 Kompas.com, Mengenal Jenis-Jenis dan Contoh Perilaku Bullying yang Kerap Tak 

Disadari, diakses dari https://health.kompas.com/read/2020/02/03/102900568/mengenal-jenis-

jenis-dan-contoh-perilaku-bullying-yang-kerap-tak-disadari, diakses pada 04 Juni 2025. 
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1) Kontak fi$si$k langsuvng, contohnya adalah me $vmuvkuvl, me$vndorong, me$vruvsak 

barang orang lai $n, dan be$vntuvk-be$vntuvk ti $ndakan lai$nnya yang re$vle$vvan. 

2) Kontak ve$vrbal langsu vng, contohnya adalah me $vngancam, me$vre$vndahkan, 

me$vnge$vje$vk dan be$vntuvk-be$vntuvk ti$ndakan lai$nnya yang re $vle$vvan. 

3) Pe$vri$lakuv non-ve$vrbal langsu vng, contohnya adalah me$vli$hat de$vngan si $ni$s, 

me$vnju vluvrkan li $dah, me$vnampi $lkan e$vkspre$vsi$ muvka yang me $vre$vndahkan dan 

be$vntu vk-be$vntuvk ti $ndakan lai $nnya yang re$vle$vvan. 

4) Pe$vri$lakuv non - ve$vrbal ti $dak langsuvng, contohnya adalah me $vndi$amkan 

se$vse$vorang, me $vngi $ri$mkan suvrat kale$vng dan be$vntuvk-be$vntuvk ti $ndakan lai$nnya 

yang re$vle$vvan. 

5) Cybe$vr buvllyi $ng, contohnya adalah re$vkaman vi $de$vo i $nti$mi$dasi $ dan 

pe$vnce$vmaran nama bai $k le$vwat me$vdi$a sosi $al. 

6) Pe$vle$vce$vhan se$vksuval di$kate$vgori$kan pe$vri$lakuv agre$vsi$ fi$si$k atauv ve$vrbal.30 

Me$vnuvruvt Astuvti$ me$vnge$vlompokkan be$vntuvk-be$vntuvk buvllyi $ng ke$v duva kate$vgori$, 

yai $tuv: 

1) Fi$si$k contohnya se $vpe$vrti$ me$vmuvkuvl, me$vngi $gi$t, me$vne$vndang, me$vnonjok, 

me$vncakar me$vndorong, me$vngancam, me$vluvdahi$ dan me$vruvsak barang korban. 

2) Non-fi $si$k, te$vrbagi $ dalam be$vntu vk ve$vrbal dan non-ve$vrbal. 

- Ve$vrbal, contohnya adalah pe $vme$vrasan, pe$vmalakan, pe$vme$vrasan, 

me$vngancam, atauv i$nti $mi$dasi $, me$vnghasuvt, be$vrkata jorok pada korban, 

be$vrkata me$vne$vkan, me$vnye $vbarluvaskan ke$vje$vlakan korban. 

- Non-ve$vrbal te$vrbagi $ me$vnjadi $ langsuvng dan ti $dak langsu vng,  

(1) Ti$dak langsu vng se$vpe$vrti$ me$vngasi $ngkan, me$vngi $ri $m pe$vsan me$vnghasuvt, 

ti$dak me$vngi$kuvtse$vrtakan, me$vlakuvkan cuvrang. 

(2) Langsu vng se$vpe$vrti$ ge$vrakan tangan, ge$vrakan kaki $, me$vngancam, me$vnatap, 

muvka me$vngancam, me$vngge$vram, he$vntakan me$vngancam, atau v me$vnakuvti$.31 

                                                 
30 Kompas.com, Mengenal Jenis-Jenis dan Contoh Perilaku Bullying yang Kerap Tak 

Disadari, diakses dari https://health.kompas.com/read/2020/02/03/102900568/mengenal-jenis-

jenis-dan-contoh-perilaku-bullying-yang-kerap-tak-disadari, diakses pada 06 Juni 2025. 
31 N. U. M. Ilyas, Penanganan Perilaku Bullying (Studi Kasus di SMP Negeri 13 

Makassar), Skripsi, Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Universitas Negeri Makassar, Makassar, 2019. 
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Se$vdangkan me$vnuvruvt Coloroso me$vmbagi $ buvllyi $ng ke$v e$vmpat kate$vgori$, yai $tuv: 

1. Buvllyi $ng se$vcara ve$vrbal adalah je$vni$s buvllyi$ng yang pali$ng muvdah di$lakuvkan 

dan bi$asanya me$vnjadi$ awal dari$ pe$vri$lakuv buvllyi$ng yang lai$nnya atauv dapat 

me$vnjadi$ langkah pe$vrtama me$vnuvjuv pada ti$ndakan buvllyi$ng yang le$vbi$h jauvh. 

Contoh dari$ je$vni$s buvllyi$ng i$ni$ adalah me$vngfi$tnah, me$vmbe$vri$kan kri$ti$kan yang 

ke$vjam, me$vnce$vla dan be$vntuvk-be$vntuvk ti$ndakan lai$nnya yang re$vle$vvan. 

2. Buvllyi$ng se$vcara fi$si$k adalah je$vni$s buvllyi$ng yang pali$ng muvdah te$vrli$hat dan 

di$i$nde$vnti$fi$kasi$. Contoh dari$ je$vni$s buvllyi$ng i$ni$ adalah me$vnce$vki$k, me$vmuvkuvli$, 

me$vne$vndang, me$vne$vndang se$vrta me$vnghancuvrkan barang-barang mi$li$k korban 

yang te$vrti$ndas. Te$vtapi$ je$vni$s buvllyi$ng i$ni$ pali$ng jarang te$vrjadi$ di$bandi$ngkan 

je$vni$s buvllyi$ng lai$nnya.  

3. Buvllyi$ng se$vcara re$vlasi$onal (pe$vngabai$an) adalah je$vni$s buvllyi$ng yang 

me$vre$vndahkan martabat korban me$vlaluvi$ pe$vngabai$an, pe$vnguvci$lan, 

pe$vnge$vcuvali$an, atauv pe$vnghi$ndaran. Bi$asanya puvncak te$vrjadi$ je$vni$s buvllyi$ng i$ni$ 

adalah di$ awal masa re$vmaja di$kare$vnakan te$vrjadi$ pe$vruvbahan bai$k se$vcara fi$si$k, 

e$vmosi$onal, me$vntal mauvpuvn se$vksuval. Je$vni$s buvllyi$ng i$ni$ bi$asanya di$guvnakan 

uvntuvk me$vnjauvh, me$vnolak se$vse$vorang atauv me$vruvsak se$vbuvah pe$vrte$vmanan.  

4. Buvllyi$ng e$vle$vktroni$k, adalah je$vni$s buvllyi$ng me$vlaluvi$ sarana e$vle$vktroni$k se$vpe$vrti$ 

kompuvte$vr, handphone$v, i$nte$vrne$vt, we$vbsi$te$v, chatti$ng room, e$v-mai$l, SMS. 

Buvllyi$ng i$ni$ bi$asanya di$lakuvkan ole$vh se$vke$vlompok re$vmaja yang suvdah le$vbi$h 

paham te$vrhadap me$vdi$a e$vle$vktroni$k mauvpuvn sarana te $vknologi $ i$nformasi $. 

Contoh je$vni$s buvllyi$ng i$ni$ yai$tuv me$vne$vror korban bai $k me$vngguvnakan tu vli$san, 

ani$masi $, gambar, dan re$vkaman vi $de$vo atauv fi $lm de$vngan tu vjuvan 

me$vngi$nti $mi$dasi $, me$vnyaki $ti$ dan me$vnyuvduvtkan. 32 

Se$vmuva ti $ndakan yang ki $ta lakuvkan pasti $ ada dampaknya, bai $k yang 

me$vmbawa dampak posi $ti$f mauvpuvn ne$vgati $f. Dampak dari $ ti $ndakan buvllyi $ng bi$sa 

di$rasakan ole$vh si $apa saja bai $k pe$vlakuv, korban mauvpuvn orang lai $n yang 

me$vnyaksi $kan pe$vri$sti $wa buvllyi $ng te$vrse$vbuvt. Te$vtapi$ dampak dari$ buvllyi $ng pali $ng 

di$rasakan ole$vh korban se$vcara fi$si$k dan e$vmosi $onal. 

                                                 
32 N. U. M. Ilyas, Penanganan Perilaku Bullying (Studi Kasus di SMP Negeri 13 

Makassar), Skripsi, Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Universitas Negeri Makassar, Makassar, 2019. 
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 Ti$ndakan buvllyi $ng masi$h me$vruvpakan salah satu v pe$vri$sti $wa yang se$vri$ng 

te$vrjadi$ di$ li$ngkuvngan se$vkolah. Bi$asanya faktor-faktor yang dapat te $vrli$hat ji$ka 

se$vorang anak di $buvlly di $ se$vkolah atauv di$ li$ngkuvngannya yai $tuv ti$dak suvka be$vrgauvl 

de$vngan orang lai $n, le$vbi$h su vka me$vnye$vndi$ri$, me$vmi$li$ki$ rasa takuvt uvntuvk pe$vrgi $ ke $v 

se$vkolah atauv de$vkat de$vngan guvruv, te$vman, atauv orang lai $n, se$vlaluv me$vnangi$s 

se$vbe$vluvm pe$vrgi $ mauvpuvn puvlang se$vkolah, ti $dak te$vrtari$k me$vngi $kuvti$ ke$vgi$atan 

se$vkolah, te$vrjadi $ pe$vruvbahan si$kap mauvpuvn ke$vbi$asaan yang me $vmbuvat se$vorang anak 

me$vnjadi$ pe$vndi $am, ke$vras ke$vpala atau v kasar.33 

Kondi$si$ me$vntal si $swa me$vruvpakan salah satu v dampak u vtama dari$ buvllyi $ng 

di$kare$vnakan ke$vadaan psi $kologi$s korban akan me $vngalami $ pe$vruvbahan si $gni$fi$kan 

se$vpe$vrti$ ti$ngkat de$vpre$vsi$ me$vni$ngkat, me$vrasa ke$vtakuvtan, ti$ngkat ke$vce$vmasan yang 

ti$nggi$, dan mu vngki $n akan me$vngalami $ gangguvan pola ti $duvr, ke$vhi$langan nafsuv 

makan atauv me$vrasa re$vndahnya harga di $ri$ (se$vlf-e$vste$ve$vm ). 

Me$vnuvruvt Arya (Dalam Nu vr Uvlfa, 2019) me$vnyatakan bahwa dampak 

buvllyi $ng te$vrbagi $ atas e$vmpat yai $tuv:  

1) Dampak Bagi $ Korban Buvllyi $ng 

Buvllyi $ng dapat me$vmbuvat korban me$vngalami $ pe$vnuvruvnan akade$vmi$k 

di$kare$vnakan korban me$vmi$li$ki $ rasa takuvt dan rasa ti $dak aman ji $ka be$vrada di $ 

li$ngkuvngan se$vkolah.  

2) Dampak Bagi $ Pe$vlakuv Buvllyi$ng 

Aki$bat dari$ buvllyi $ng dapat me$vmbuvat pe$vlakuv di$ke$vluvarkan dari$ se$vkolah, 

e$vskalasi $ ke$vke$vrasan yang me $vli$batkan guvruv bahkan ke$vpala se$vkolah, 

vandali $sme$v yang me$vnye $vbabkan ke$vruvgi$an, te$vrbe$vntuvknya gruvp konfli$k, dan 

me$vnye $vbarkan pe$vri$lakuv ke$vke$vrasan te$vrhadap anggota ke $vluvarga, se$vrta i $ndi$vi$duv 

akan me$vmi$li$ki$ ke$vte$vrtari$kan uvntu vk te$vrli$bat dalam hal kri $mi$nal. 

3) Dampak Bagi $ Saksi $ Buvllyi$ng 

Buvllyi $ng ji $ka di $bi$arkan te$vruvs-me$vne$vruvs tanpa ada ti $ndakan maka si $swa lai$n 

yang me$vnonton pe$vri$sti $wa te$vrse$vbuvt akan be$vrasuvmsi $ bahwa buvllyi $ng 

me$vruvpakan pe$vri$sti $wa yang di $te$vri$ma di $ masyarakat. Aki $batnya, be$vbe$vrapa 

si$swa mu vngki$n akan be$vrgabu vng de$vngan pe$vlakuv buvllyi$ng kare$vna takuvt 

me$vnjadi$ sasaran be$vri$kuvtnya, dan yang pali $ng buvruvk me$vre$vka mu vngki $n 

hanya di $am saja dan me$vrasa pe$vri$sti $wa te$vrse$vbuvt ti $dak pe$vrluv di$he$vnti $kan.  

4) Dampak Bagi $ Se$vkolah 

Dampak yang ti $mbuvl te$vrhadap se$vkolah yai $tuv me$vnuvruvnnya ke$vdi$si$pli $nan dan 

me$vruvsak pe$vratu vran se$vkolah. Buvllyi $ng dapat me$vnye$vrang gu vruv dan karyawan 

se$vkolah bahkan dapat ju vga me$vnggangguv prose$vs be$vlajar di $ se$vkolah.34 

                                                 
33 Munawarah dan R. Rachmy Diana, Dampak Bullying terhadap Perkembangan Sosial 

Emosional Anak Usia Dini (Studi Kasus) di Raudhatul Athfal Mawar Gayo, Jurnal Pendidikan 

Anak, Vol.8, No.2 (2022). 
34 N. U. M. Ilyas, Ibid. 
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Quvi$roz, dkk (Dalam Nu vr Uvlfa, 2019) me$vnge$vmuvkakan te$vrdapat ti $ga faktor 

te$vrjadi$nya pe$vri$lakuv buvllyi $ng, yai $tuv: 

1) Huvbuvngan Ke$vluvarga 

Se$vorang anak akan me $vni$ruv be$vrbagai $ pe$vri$lakuv yang i $a li $hat se$vti$ap hari$ 

se$vhi$ngga me$vnjadi$ pe$vri$lakuv yang akan i $a i $kuvti$. Ji$ka anak di $be$vsarkan dalam 

ke$vluvarga yang me $vnganggap buvllyi $ng buvkan me$vruvpakan pe$vri$lakuv yang 

di$larang maka me $vre$vka akan be$vrpe$vndapat bahwa buvllyi $ng adalah pe$vri$laku v 

yang dapat di $te$vri$ma uvntuvk me$vmbanguvn suvatuv huvbuvngan atau v me$vndapatkan 

apa yang me $vre$vka i $ngi$nkan, se$vhi$ngga me$vre$vka akan me $vncontoh pe$vri$lakuv 

buvllyi $ng te$vrse$vbuvt. 

2) Te$vman Se$vbaya 

Salah satu v faktor yang pali $ng u vmuvm me$vnye$vbabkan pe$vri$si$ti$wa buvllyi $ng 

adalah te$vman se$vbaya yang me $vmbe$vri$kan pe$vngaruvh ne$vgati $f de$vngan 

me$vnye $vbarluvaskan gagasan bahwa buvllyi $ng buvkanlah su vatuv masalah yang 

be$vsar dan me$vruvpakan ti $ndakan yang wajar u vntuvk di $lakuvkan.  

3) Faktor Se$vkolah  

Salah satu v alasan pe$vri$lakuv buvllyi $ng muvncuvl adalah kare$vna i $nsti $tuvsi$ 

pe$vndi $di$kan se$vri$ng me$vngabai $kan pe$vri$sti $wa te$vrse$vbuvt. Anak-anak yang 

te$vrli$bat dalam pe$vri$lakuv buvllyi $ng akan me$vndapatkan ke$vkuvatan uvntuvk te$vruvs 

me$vlakuvkan buvllyi $ng ke$vpada anak-anak lai $n. Dalam li $ngkuvngan se$vkolah, 

buvllyi $ng be$vrke$vmbang de$vngan ce$vpat dan se$vri$ng me$vmbe$vri$kan masuvkan yang 

ne$vgati $f ke$vpada si $swa. Mi$salnya, me$vmbe$vri$kan hu vkuvman yang ti $dak 

me$vmbanguvn se$vhi$ngga ti $dak me$vnuvmbuvhkan rasa hormat dan me $vnghargai $ 

se$vsama si $swa.35 

Be$vrdasarkan u vrai $an latar be$vlakang di $atas te$vrdapat be$vbe$vrapa masalah yang 

muvncuvl adapu vn pe$vrmasalahannya yang dapat di $i$de$vnti $fi $kasi $ pe$vne$vli$ti$ adalah 

se$vbagai $ be$vri $kuvt: 

1. Bagai $mana se$vharuvsnya se$vorang gu vruv me$vnanggapi $ pe$vri$sti $wa buvllyi $ng yang 

te$vrjadi $ di$ se$vkolah khuvsuvsnya di $ ti$ngkat Se$vkolah Dasar (SD)? 

2. Bagai $mana uvpaya pe$vme$vri$ntah dalam me$vnce$vgah te$vruvlangnya pe$vri$sti $wa 

buvllyi $ng, khuvsuvsnya di $ li$ngkuvngan Se$vkolah Dasar (SD)? 

                                                 
35 N. U. M. Ilyas. 
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B. PEMBAHASAN 

1. Implemmentasi UU No 35 Tahuvn 2014 dalam Pevrlinduvngan Huvku vm 

tevrhadap Korban Bu vllying di Sevkolah Dasar 

a. Langkah – langkah yang diwajibkan olevh UvUv no 35 Tahuvn 2014 tevrhadap 

sevkolah 

UvUv No 35 Tahuvn 2014 di$ke$vnal se$vbagai $ Uvndang-Uvndang Pe$vrli$nduvngan 

Anak yang mana me $vruvpakan landasan hu vkuvm uvtama yang me $vngatu vr 

pe$vrli$nduvngan te$vrhadap anak di $ I$ndone$vsi$a. Se$vmuva anak me$vmi$li$ki$ hak dalam 

me$vlangsuvngkan ke$vhi$duvpannya dalam tu vmbuvh ke$vmbang se$vrta uvntuvk di $li$nduvngi $ 

dari$ ke$vke$vrasan atauv di$skri $mi$nasi $ se$vsuvai$ dalam UvUvD Ne$vgara Re$vpuvbli $k I$ndone$vsi$a 

Tahuvn 1945.36 Dalam kontevks pevrlinduvngan tevrhadap korban buvllying di sevkolah 

dasar, UvUv ini mevnevtapkan bevbevrapa langkah yang haruvs dilakuvkan olevh sevkolah. 

Langkah-langkah ini dapat mevncakuvp: 

1) Pevmbevntuvkan Kevbijakan Pevrlinduvngan Anak: Sevkolah diharuvskan 

uvntuvk mevmbuvat kevbijakan pevrlinduvngan anak yang mevncakuvp prosevduvr 

pevrlinduvngan, pevncevgahan, dan revspons tevrhadap kasuvs kevkevrasan dan 

pevlevcevhan tevrhadap anak.  

2) Pevngatuvran Pevrlinduvngan Anak dalam Kuvrikuvluvm: Sevkolah haruvs 

mevngintevgrasikan pevndidikan tevntang hak-hak anak, pevrlinduvngan anak, 

sevrta pevncevgahan kevkevrasan dan pevlevcevhan dalam kuvrikuvluvmnya. 

3) Pevlaporan Kasuvs Kevkevrasan atauv Pevlevcevhan: Sevkolah wajib 

mevlaporkan sevcara cevpat dan tevpat kevpada pihak yang bevrwevnang 

(misalnya, kev pihak kevpolisian atauv dinas sosial) jika ada duvgaan kasuvs 

kevkevrasan, pevlevcevhan, atauv evksploitasi tevrhadap anak. 

4) Pevngatuvran Pevrlinduvngan Anak dalam Kevgiatan Evkstrakuvrikuvlevr: 

Sevkolah haruvs mevmastikan bahwa kevgiatan evkstrakuvrikuvlevr yang 

mevrevka adakan juvga mevmpevrhatikan aspevk pevrlinduvngan anak. 

                                                 
36 Chaniago, N. S. F., Butar-Butar, M., Aritonang, Z. R., Sirait, A. R. dan Ry, A. A., 

Analisa Hukum Tindak Pidana Pencabulan Terhadap Anak di Bawah Umur (Studi Kasus Perkara 

No: 221/Pid.Sus/2022/Pn Medan), Jurnal Ilmu Hukum Prima, Vol.6, No.1 (2018), p.37. 
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5) Pevlatihan Bagi Tevnaga Pevndidik dan Tevnaga Kevpevndidikan: 

Sevkolah diwajibkan uvntuvk mevmbevrikan pevlatihan sevcara bevrkala kevpada 

tevnaga pevndidik dan tevnaga kevpevndidikan mevngevnai pevrlinduvngan anak, 

tanda-tanda kevkevrasan atauv pevlevcevhan, sevrta prosevduvr pevlaporan yang 

haruvs diikuvti. 

6) Sarana dan Prasarana: Mevnyevdiakan sarana dan prasarana yang 

mevnduvkuvng pevrlinduvngan anak, sevpevrti ruvang konsevling atauv sarana 

uvntuvk mevlaporkan kasuvs pevrlinduvngan anak. 

7) Pevnanganan Kasuvs: Sevkolah haruvs mevmiliki prosevduvr pevnanganan 

kasuvs yang jevlas dan adil tevrhadap kasuvs kevkevrasan atauv pevlevcevhan anak 

yang tevrjadi di lingkuvngan sevkolah. 

8) Kevrjasama devngan Pihak Evkstevrnal: Mevngevmbangkan kevrjasama 

devngan pihak evkstevrnal, sevpevrti levmbaga pevrlinduvngan anak, uvntuvk 

mevningkatkan pevmahaman dan implevmevntasi pevrlinduvngan anak. 

b. Langkah – Langkah yang harus di $lakukan ole$h guru dalam me$nyi $kapi $ 

pe$ri$sti $wa bullyi $ng si$swa Se$kolah Dasar (SD). 

- Idevntifikasi Pevrilakuv Buvllying: Guvruv haruvs mampuv mevngidevntifikasi 

pevrilakuv buvllying devngan mevmahami bevrbagai bevntuvknya, sevpevrti 

intimidasi fisik, vevrbal, atauv sosial. Pevnting uvntuvk mevmbevdakan antara 

konflik biasa dan pevrilakuv buvllying yang mevmbuvtuvhkan intevrvevnsi. 

- Linduvngi Korban: Prioritaskan pevrlinduvngan tevrhadap korban 

buvllying. Bevrikan duvkuvngan evmosional kevpada korban devngan 

mevndevngarkan pevngalaman mevrevka, mevnawarkan bantuvan, dan 

mevnjamin kevamanan mevrevka di lingkuvngan sevkolah. 

- Ciptakan Lingkuvngan Aman: Pastikan bahwa siswa mevrasa aman 

uvntuvk mevlaporkan pevristiwa buvllying tanpa takuvt mevndapat revprisal dari 

pevlakuv. Ini dapat dilakuvkan devngan mevmbanguvn buvdaya sevkolah yang 

tidak mevntolevrir pevrilakuv buvllying dan mevmpromosikan nilai-nilai 

sevpevrti kevsevtaraan, kevadilan, dan pevnghargaan tevrhadap pevrbevdaan. 

- Lakuvkan Pevnanganan Sevsuvai Prosevduvr: Ikuvti prosevduvr sevkolah dalam 

mevnangani kasuvs buvllying. Ini muvngkin mevlipuvti mevlaporkan kevjadian 
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kevpada kevpala sevkolah atauv koordinator anti-buvllying di sevkolah, sevrta 

mevlibatkan orang tuva korban dan pevlakuv sevsuvai devngan kevbijakan 

sevkolah dan pevratuvran yang bevrlakuv. 

- Evduvkasi Prevvevntif: Sevlain mevnangani kasuvs yang suvdah tevrjadi, guvruv 

juvga dapat mevmainkan pevran pevnting dalam mevncevgah buvllying devngan 

mevmbevrikan pevndidikan kevpada siswa tevntang bahaya dan dampak dari 

pevrilakuv buvllying, sevrta mevngajarkan kevtevrampilan sosial dan evmpati. 

- Kevtevrlibatan Orang Tuva: Libatkan orang tuva dari kevduva bevlah pihak 

(korban dan pevlakuv) dalam mevnyevlevsaikan masalah buvllying. 

Diskuvsikan devngan orang tuva korban cara-cara uvntuvk mevnduvkuvng anak 

mevrevka, sevmevntara devngan orang tuva pevlakuv, ajak mevrevka uvntuvk bevkevrja 

sama dalam mevmbantuv anak mevrevka mevnguvbah pevrilakuv yang tidak 

pantas. 

- Kolaborasi devngan Tim Sevkolah: Bevkevrja sama devngan tim anti-

buvllying atauv tim konsevling sevkolah uvntuvk mevmastikan bahwa sevtiap 

kasuvs buvllying ditangani devngan tevpat dan bevrkevlanjuvtan. Tim ini dapat 

mevmbevrikan duvkuvngan tambahan dan bimbingan dalam mevnangani 

masalah-masalah yang komplevks. 

- Evvaluvasi dan Tindak Lanjuvt: Sevtevlah mevnangani kasuvs buvllying, 

pevnting uvntuvk mevlakuvkan evvaluvasi tevrhadap evfevktivitas langkah-langkah 

yang diambil dan mevmastikan tindak lanjuvt yang dipevrluvkan uvntuvk 

mevncevgah tevruvlangnya pevrilakuv buvllying di masa devpan. 

2. Peran Pemerintah dalam Mencegah Pe vristiwa Buvllying Khuvsu vsnya 

Tevrhadap Siswa Sevkolah Dasar (SD). 

Suvbyevk dalam pevnevgakan huvkuvm adalah suvbjevk huvkuvm dalam sevtiap 

huvbuvngan huvkuvm, mevnjalankan atuvran normatif atauv mevlakuvkan sevsuvatuv atauv 

tidak mevlakuvkan sevsuvatuv devngan mevndasarkan diri pada norma atuvran huvkuvm 

yang bevrlakuv, bevrarti dia mevnjalankan atauv mevnevgakkan atuvran huvkuvm.37 

                                                 
37 Kartina Pakpahan dkk, Penegakan Hukum Pidana terhadap Penjualan Dugong Satwa 

yang Dilindungi (Studi Kasus Kampung Kelam Pagi), Bina Hukum Lingkungan, Vol.6, No.2 

(2022). 
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Adapun pevran pevmevrintah dalam mevncevgah pevristiwa buvllying sangat pevnting 

karevna pevmevrintah mevmiliki kevwevnangan uvntuvk mevngatuvr, mevmbevrikan 

pevdoman, dan mevnduvkuvng implevmevntasi program-program pevncevgahan buvllying 

di sevkolah. Pevmevrintah mevngevluvarkan revguvlasi UvUv No 35 Tahuvn 2014 yang 

mevnjadi landasan huvkuvm yang kuvat bagi pevmevrintah dalam mevlinduvngi anak dari 

sevgala bevntuvk kevkevrasan, tevrmasuvk buvllying di lingkuvngan pevndidikan. Sevsuvai 

devngan pasal 2 UvUv no 35 Tahuvn 2014 mevnyatakan bahwa nevgara, pevmevrintah, 

masyarakat, kevluvarga, dan orang tuva bevrkevwajiban uvntuvk mevlinduvngi sevtiap anak 

dari sevgala bevntuvk kevkevrasan, diskriminasi, evksploitasi, pevrlakuvan tidak 

manuvsiawi, dan pevrbuvatan yang mevruvgikan yang dapat mevngancam atauv 

mevnghambat tevrwuvjuvdnya hak anak sevbagaimana diatuvr dalam konstituvsi dan 

pevratuvran pevruvndang-uvndangan yang bevrlakuv. 

Pevmevrintah mevlaluvi Kevmevndikbuvdristevk, mevmiliki tangguvng jawab uvntuvk 

mevnyuvsuvn kevbijakan pevndidikan yang mevncakuvp aspevk kevsevlamatan dan 

kevamanan siswa di sevkolah, hal ini mevncakuvp puvla kevbijakan pevncevgahan 

buvllying di lingkuvngan pevndidikan. Kevmevndikbuvdristevk dapat mevngevluvarkan 

atuvran atauv kevbijakan tevrtuvlis yang mevngatuvr tata cara pevncevgahan buvllying, 

tevrmasuvk pevdoman bagi sevkolah dalam mevngadopsi pevndevkatan prevvevntif dan 

intevrvevnsi. Pevndevkatan prevvevntif mevruvpakan sevrangkaian tindakan atauv stratevgi 

yang bevrtuvjuvan uvntuvk mevncevgah tevrjadinya buvllying sevbevluvm kevjadian tevrsevbuvt 

tevrjadi atauv bevrkevmbang mevnjadi masalah yang levbih sevriuvs. Sevdangkan 

pevndevkatan intevrvevnsi mevruvpakan langkah-langkah atauv tindakan yang diambil 

sevtevlah tevrjadinya kasuvs buvllying uvntuvk mevngatasi masalah tevrsevbuvt, mevmbantuv 

korban, dan mevmbevrikan sanksi kevpada pevlakuv sevsuvai devngan kevbijakan yang 

ada. 

Pasal 7 UvUv no 35 Tahuvn 2014 mevnyatakan bahwa pevmevrintah wajib 

mevlaksanakan pevndidikan, kampanyev, pevnyuvluvhan, pevlatihan, advokasi, dan/atauv 

sosialisasi yang bevrtuvjuvan uvntuvk mevningkatkan kevsadaran dan pevmahaman 

masyarakat, tevrmasuvk anak, mevngevnai hak anak dan uvpaya pevrlinduvngan anak. 
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Sevsuvai devngan pasal 7 maka langkah kevduva yang dapat dilakuvkan pevmevrintah 

ialah devngan mevlakuvkan kampanyev dan program pevndidikan kevpada masyarakat, 

tevrmasuvk siswa, guvruv, dan orang tuva, tevntang bahaya buvllying, hak-hak anak, dan 

pevntingnya mevnciptakan lingkuvngan sevkolah yang aman dan inkluvsif. Kampanyev 

ini bevrtuvjuvan uvntuvk mevningkatkan kevsadaran tevntang konsevkuvevnsi nevgatif dari 

buvllying dan mevngevduvkasi mevngevnai cara-cara pevncevgahannya. Kampanyev ini 

dapat dilakuvkan mevlaluvi mevdia massa, sevminar, workshop, dan kevgiatan 

sosialisasi di sevkolah-sevkolah uvntuvk mevnciptakan buvdaya yang mevnolak pevrilakuv 

buvllying. 

Pasal 8 UvUv no 35 Tahuvn 2014 mevnyatakan bahwa pevmevrintah wajib 

mevngoordinasikan kevgiatan pevrlinduvngan anak devngan levmbaga pevmevrintah 

tevrkait, pevmevrintah daevrah, dan levmbaga non-pevmevrintah yang mevmiliki pevran 

dalam pevrlinduvngan anak. Maka langkah tevrakhir yang dapat dilakuvkan 

pevmevrintah adalah bevkevrja sama devngan levmbaga-levmbaga tevrkait sevpevrti 

KevmevnPPPA, KPAI, organisasi non-pevmevrintah, dan levmbaga pevrlinduvngan 

anak lainnya dalam uvpaya bevrsama pevncevgahan dan pevnanganan kasuvs buvllying. 

Kolaborasi ini dapat mevncakuvp pevrtuvkaran informasi, pevningkatan kapasitas, 

sevrta koordinasi dalam pevngevmbangan kevbijakan dan program-program 

pevncevgahan. Tuvjuvan dari kolaborasi ini adalah uvntuvk mevningkatkan sinevrgi 

dalam uvpaya pevncevgahan dan pevnanganan kasuvs buvllying.  

Sevsuvai devngan pasal 3 UvUv No 35 Tahuvn 2014 yang mana mevnjevlaskan bahwa 

pevmevrintah mevmiliki kevwajiban uvntuvk mevnjamin sevtiap anak mevndapatkan 

pevrlinduvngan dari sevgala bevntuvk kevkevrasan, diskriminasi, evksploitasi, pevrlakuvan 

tidak manuvsiawi, dan pevrbuvatan yang mevruvgikan. 

 

C. PENUTUP  

1. Menurut UU No 35 Tahun 2014, anak memiliki hak untuk hidup, tumbuh 

dan berkembang, mendapatkan perlindungan dari kekerasan serta 

berpartisipasi dalam kegiatan yang sesuai dengan usianya. Oleh karena itu, 

penanganan hukum terhadap anak yang menjadi korban bullying di 

sekolah harus dilakukan secara cepat dan tepat. 
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2. Pemerintah mengeluarkan regulasi UU No 35 Tahun 2014 sebagai landasan 

hukum yang kuat untuk melindungi anak dari segala bentuk kekerasan, 

termasuk bullying di lingkungan pendidikan. Sesuai dengan Pasal 2 UU No 

35 Tahun 2014 dinyatakan bahwa negara, pemerintah, masyarakat, 

keluarga, dan orang tua bertanggung jawab untuk melindungi anak dari 

segala bentuk kekerasan, diskriminasi, eksploitasi, perlakuan tidak 

manusiawi, serta tindakan yang merugikan atau menghambat pemenuhan 

hak–hak anak secara menyeluruh.  
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